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Abstrak

Kurikulum Merdeka menjadikan pembelajaran selayaknya disesuaikan dengan karakteristik dari peserta didik. Hal ini
agar potensi yang ada dalam peserta didik mampu dikembangkan selama ataupun setelah proses pembelajaran. Salah
satu potensi yang harus dikembangkan adalah kemampuan kreativitas siswa. Kreativitas siswa perlu dikembangkan
dengan model pembelajaran yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui integrasi model project
based learning dan profil pelajar pancasila dalam penerapan kurikulum merdeka. Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur ( literatur review). Teknik pengumpulan data melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik analisis data melalui analisis mendalam terhadap sumber-sumber yang ditemukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas dalam peserta didik sangat penting dikembangkan karena kreativitas
merupakan satu elemen dalam Profil Pelajar Pancasila di Kurikulum Merdeka. Penerapan model Project Based
Learning mampu mengembangkan kreativitas siswa. Model Project Based Learning melibatkan peserta didik untuk
merancang, mendesain dan menghasilkan sebuah proyek sehingga peserta didik dituntut untuk mrngrmbangkan ide-
ide nya. Dengan model Project Based Learning ini kemampuan kreativitas peserta didik dapat di kembangkan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Project Based Learning; Profil Pelajar Pancasila; Kurikulum Merdeka

Abstract

Kurikulum Merdeka means that learning should be adapted to the characteristics of the students. This is so that the
potential that exists in students can be developed during or after the learning process. One of the potentials that must
be developed is students' creative abilities. Student creativity needs to be developed with appropriate learning models.
The aim of this research is to determine the integration of the Project Based Learning model and the profile of
Pancasila students in implementing the Kurikulum Merdeka. This research uses a literature study method (literature
review). Data collection techniques through sources related to research. Data analysis techniques through in-depth
analysis of the sources found. The research results show that it is very important to develop creative abilities in
students because creativity is an element in the Pancasila Student Profile in the Kurikulum Merdeka. The application
of the Project Based Learning model is able to develop student creativity. The Project Based Learning model involves
students to design, design and produce a project so that students are required to develop their ideas. With this Project
Based Learning model, students' creative abilities can be developed.

Keywords: Learning Model; Project Based Learning; Pancasila Student Profile; Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN
Guru merupakan garda terdepan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, oleh sebab
itu guru memiliki peran yang sangat penting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran dalam setiap
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materi yang diajarkan kepada peserta didik. Beragam cara dilakukan guna mencapai tujuan
tersebut, baik dalam segi penggunaan media maupun model pembelajaran. Joyce & Well
mengatakan model pembelajaran adalah sebuah rencana maupun pola yang bisa digunakan untuk
membentuk rancangan pembelajaran dengan rencana pembelajaran dalam jangka panjang,
kemudian merancang bahan-bahan pada proses pembelajaran, dan membimbing proses
pembelajaran dikelas (Albina et al., 2022). Model pembelajaran menjadi acuan dalam mendesain
sebuah pembelajaran yang baik di dalam kelas.

Pemilihan model yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik juga berpengaruh
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, salah satunya adalah
Model Project Based Learning. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menjadi salah
satu pilihan untuk dapat meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
Peningkatan kreativitas ini terutama dalam hal menuangkan ide pada sebuah karya produk karena
salah salah satu keunggulan dari model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah
terciptanya suatu karya atau produk akhir hasil dari proses pembelajaran peserta didik (Asni et al.,
2018).

Dalam Taksonomi Bloom kreatif termasuk dalam kategori C6, karena kreatif ini mengarah
kepada kemampuan merancang, mendesain dan menciptakan sebuah produk. Kemampuan ini
sangat penting dikembangkan dalam diri peserta didik. Kreatif merupakan salah satu dari 6 elemen
Profil Pelajar Pancasila. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pelajar yang
kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan
berdampak. Elemen kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang orisinal serta
menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal. Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Pemerintah berupaya agar Profil Pelajar Pancasila selalu di terapkan dalam sebuah proses belajar
mengajar guna menciptakan pelajar Indonesia yang tangguh dalam menghadapi berbagali
tantangan pada era saat ini.

METODOLOGI

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Studi literatur
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian (Puspananda, 2022). Pengumpulan data melalui
berbagai sumber literatur atau sumber pustaka yakni buku, jurnal maupun artikel-artikel ilmiah
dengan cara membaca, mencatat, menganalisis informasi-informasi yang relevan. Teknik
pengolahan data melalui bahan-bahan yang ditemukan dari sumber pustaka.

PEMBAHASAN

“Freedom in developing potential in teachers and students is expected to provide flexibility
in the process of learning and teaching activities so as to develop interests and talents, foster
creativity, independence, and innovation” (Sari Monika, Rambe Yasir Maulana, 2023).
Kebebasan dalam mengembangkan potensi pada guru dan siswa diharapkan dapat memeberikan
keleluasaan dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan minat, dan
bakat serta menumbuhkan kreativitas, kemandirian dan inovasi. Kebebasan ini diharapkan agar
proses pembelajaran menjadi bermakna yakni siswa mampu menghubungkan fenomena baru
kedalam struktur pengetahuan mereka.

Proses belajar mengajar yang bermakna merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan
siswa secara sungguh-sungguh dalam proses mengajar yang dikenal dengan istilah student center
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learning (Sari et al., 2024). Pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik akan menumbuhkan
daya kreatifitas dalam peserta didik, hal ini akan merubah paradigma istilah peserta didik sebagai
“botol kosong” yang perlu diisi terus menerus sehingga peserta didik menjadi sulit untuk
mengembangkan ide-ide kreatifnya.

Mengingat pentingnya menumbuhkan kreativitas dalam diri peserta didik, maka dalam
implementasi kurikulum merdeka, Pemerintah memasukkan kreatif kedalam salah satu elemen
penting pada Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024:Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Kreatifitas menurut Slameto (2011:119)(Surya et al., 2018) merupakan kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu yang berbeda dan tidak dapat dibuat oleh orang lain, sesuatu yang dihasilkan
ini merupakan suatu hal atau benda yang baru yang tentunya memiliki daya guna. Kristin
(2016:11)(Surya et al., 2018) kreatifitas merupakan suatu proses mental yang mana proses ini
mengarah pada kemampuan untuk berfikir orisinal dibandingkan dengan orang lain.

Faktor yang dapat menghambat kreativitas siswa antara lain, (1) strategi dalam
menyampaikan pembelajaran belum maksimal sehingga belum mencapai tujuan, sehingga
diperlukan adanya model pembelajaran yang relevan, (2) peserta didik berasal dari berbagai latar
belakang, kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda sehingga tidak bisa memiliki kemampuan
yang sama(Fitri et al., 2021). Penggunaan Model pembelajaran yang tidak relevan menjadi salah
satu tolak ukur dalam menghambat kreativitas siswa. Oleh sebab itu pemilihan model yang sesuai
akan mempermudah guru dalam meningkatkan kemampuan kreativitas siswa, salah satu model
yang tepat yaitu Project Based Learning.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek ini mendorong tumbuhnya Kreativitas,
kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri serta berpikir kritis dan analitis pada peserta
didik (S. P. Sari et al., 2019). Model pembelajaran PjBL ini dapat membantu siswa untuk
menemukan konsep-konsep baru, pengalaman baru, serta dalam meningkatkan hasil belajar dan
kreatifitas siswa baik dalam memecahkan masalah maupun dalam membuat sebuah produk (Surya
et al., 2018).

Model pembelajaran berbasis proyek sangat berpotensi membuat pengalaman belajar yang
lebih menarik bagi peserta didik, dimana siswa dituntut untuk berpikir kreatif serta mampu bekerja
dalam tim atau kelompok untuk membentuk kreativitas dan pengalaman belajar siswa dengan
proyek yang nyata(Astuti et al., 2019).

Project Based Learning bertujuan untuk menemukan pemecahan masalah, disamping itu
juga agar peserta didik mempelajari konsep cara pemecahan masalah dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Dalam mempelajari konsep dan kemampuan berpikir kritis tersebut
peserta didik bekerja secara bersama-sama dalam kelompoknya untuk mengkaji masalah-masalah
riil (Murniati, 2021).

Ada keterkaitan penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap
kreativitas siswa. Hal ini disebabkan model pembelajaran ini dimulai dengan menentukan suatu

539


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms

DIMENSI, Volume 13 Nomor 2 : 537-543

JULI 2024

ISSN: 2085-9996
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms

pertanyaan dasar, membuat desain proyek, menyusun penjadwalan, memonitor kemajuan proyek,
kemudian evaluasi hasil dan evaluasi hasil proyek. Dengan demikian akan mendorong siswa untuk
lebih terampil dan kreatif dalam merancang lalu membuat sebuah proyek (Fitri et al., 2021)

Pembelajaran dengan berbasis proyek juga mampu meningkatkan keterampilan siswa
dalam berpikir kritis (critical thinking) dan kreativitas (creativity) karena harus membuat suatu
proyek yang baik sesuai arahan guru (Nirmayani & Dewi, 2021)(Suranti et al., 2017; Syafrijal &
Desyandri, 2019). Proyek yang dikerjakan oleh siswa akan membuat siswa lebih trampil, kreatif,
trampil dan percaya diri dengan pengolahan dan mengambil kesimpulan dari proyek yang sudah
diakukan yang bersifat praktek (sinta mulia, 2022).

Project Based Learning (PjBL) memiliki beberapa keunggulan untuk di terapkan
dalam pembelajaran yaitu (1) meningkatkan rasa motivasi belajar siswa untu
belajar,mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting dan mereka
perluuntuk dihargai, (2) Peningkatan membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem masalah yang kompleks, (3) Melatih memanfaatkan media dan bahan
berkarya seni dan teknologi melalui prinsip ergonomis, hygienis, tepat—cekat—cepat,
ekosistemik dan metakognitif (4) Menghasilkan karya jadi maupun apresiatif yang siap
dimanfaatkan dan digunakan dalam kehidupan maupun bersifat wawasan danlandasan-
landasan pengembangan apropriatif terhadap teknologi terbaru dan teknologi kearifan lokal
(Siskawati et al., 2020).

A. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning
Adapun langkah-langkah Project Based Learning menurut Hosnan (2014:325-326)(Santoso, 2017)
yaitu sebagai berikut:

Perancangan
Penentuan Proyek langkah-langkah
penyelesaian proyek

—_—> Penyusunan jadwal
pelaksanaan

Penyususunan
Evaluasi proses dari laporan dengan Penyelesaian proyek
hasil proyek presentasi atau dengan fasilitas dan
publikasi hasil mentoring guru
proyek

Gambar 1 : Langkah-Langkah Pembelajaran PBL
Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka dalam penerapan model Project Based Learing
yang harus dilakukan pada setiap langkah yaitu :
1. Penentuan Proyek
Siswa menentukan tema/topik proyek berdasarkan tugas proyek yang dierikan oleh guru.
Siswa diberi kesempatan untuk memilih/menentukan proyek yang akan dikerjakannya,
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baik secara kelompok ataupun mandiri dengan catatatan tidak menyimpang dari tugas yang
diberikan guru.

2. Perencanaan langkah-langkah proyek
Siswa merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dari awal sampai akhir
beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan proyek ini berisi aturan main dalam
pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung tugas proyek,
pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian tugas proyek, perencanaan
sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian tugas proyek, dan kerja sama antar
anggota kelompok.

3. Penyusunan jadwal
Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek siswa di bawah pendampingan guru melakukan
penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus
diselesaikan tahap demi tahap.

4. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan mentoring guru
Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan proyek yang telah dibuat.
Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan proyek di antaranya adalah dengan
membaca, meneliti, observasi, interview, merekam, berkarya seni, mengunjungi objek
proyek, atau akses internet. Guru bertanggung jawab memonitor aktivitas siswa dalam
melakukan tugas proyek mulai proses hingga penyelesaian proyek. Pada kegiatan
monitoring, guru membuat rubrik yang akan dapat merekam aktivitas peserta didik dalam
menyelesaikan tugas proyek.

5. Penyusunan laporan dengan presentasi atau publikasi hasil proyek
Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, karya seni, atau
karya teknologi/prakarya dipresentasikan dan/atau dipublikasikan kepada siswa yang lain
dan guru atau masyarakat dalam bentuk pameran produk pembelajaran.

6. Evaluasi proses dari hasil proyek
Guru dan siswa pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek dapat dilakukan secara individu
maupun kelompok. Pada tahap evaluasi, siswa diberi kesempatan mengemukakan
pengalamannya selama menyelesaikan tugas proyek yang berkembang dengan diskusi
untuk memperbaiki kinerja selama menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga
dilakukan umpan balik terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan

Model Project Based Learning mengarahkan siswa untuk membuat sebuah proyek. Proyek
ini akan menghasilkan sebuah produk yang orisinal. Oleh sebab itu dalam tahapannya peserta didik
di tuntut untuk kreatif dalam mengembangkan ide-ide yang dimiliki agar produk yang dihasilkan
memiliki unsur kebermanfaatan.

Model Project Based learning ini sendiri dapat dikatakan sejalan dengan Program Profil
Pelajar Pancasila. Kreatifitas, orisinalitas ide dan produk, kemampuan memecahkan masalah
adalah pokok-pokok dari Profil Pelajar Pancasila yang sejalan dengan Model Project Based
Learning. Dengan demikian, sinergitas antara Model Project Based Learning dan Profil Pelajar
Pancasila adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Model Project Based Learning dapat
diaplikasikan guna mensukseskan tujuan pokok dari program Profil Pelajar Pancasila.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Membangun kemampuan Kkreativitas peserta didik sangat diprioritaskan dalam penerapan
kurikulum merdeka. Kreativitas tertuang dalam salah satu elemen pada Profil Pelajar Pancasila.
Kreativitas siswa dapat dibangun melalui penggunaan Model Project Based Learning. Model ini
mengarahkan siswa untuk menghasilkan sebuah proyek sehingga kemampuan kreativitas siswa
dapat diasah melalui penggunaan model ini. Integrasi antara Project Based dan Profil Pelajar
Pancasila memiliki pengaruh yang besar dalam membangun kemampuan kreativitas. Tercapainya
guru dalam membangun kemampuan kreativitas siswa secara langsung mendukung penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia.
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